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ABSTRACT 
 
The research aim was to obtain a broader general feature on fishery and oceanic potency especially seaweeds.  The 
method used in this research was primary and secondary data collection. The primary data were collected through field 
observation targeted all stakeholders covering elite figures, governmental functionary, international corporate groups and industry, 
district KADIN, observer, and society members such as preserver of fish/ preserver of seaweed go out to sea and fisherman. The 
secondary data were collected from various institutions such as Bappeda of Central Sulawesi Province and its districts, and other 
related institutions. Results of the research showed that in Morowali district, there are economically valuable diverse sea weeds.  
Such seaweeds include Eucheuma cottonii, Eucheuma spinosum, and Gracillaria. The seaweeds are potential to be developed in 
such regions as South Bungku sub-district, Menui Islands sub-district, and Witaponda sub-district. 
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I. PENDAHULUAN 
Sektor kelautan dan perikanan mempunyai 
potensi yang sangat besar karena luas perairan 
lautnya. Pengelolaan potensi tersebut diharapkan 
dapat menciptakan industri berbasis perikanan 
akan tumbuh berkembang untuk meningkatkan 
nilai tambah. Komoditas unggulan yang dapat 
dikembangkan dari sektor kelautan dan perikanan 
ini antara lain: udang, tuna, cakalang, kerapu, 
teripang, dan lajang, dan rumput laut. 
Kabupaten Morowali merupakan 
kabupaten terluas di Provinsi Sulawesi Tengah 
dengan luas wilayah 15.490,12 km² atau 
menempati 22,77 % dari luas wilayah, yang 
secara administratif terdiri atas 13 kecamatan 
dengan 239 desa. Teridentifikasi bahwa dari 
sejumlah desa tersebut, terdapat sebanyak        
93 desa tergolong sebagai desa tertinggal, atau 
sebesar 38,91 % dan terbanyak di Kecamatan 
Bungku Selatan dan Kecamatan Menui Kepulauan 
(Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah, 2007) 
Data BPS Kabupaten Morowali Tahun 
2005 memperlihatkan jumlah penduduk 
170.200 jiwa atau 42.166 Rumah Tangga. Dari 
jumlah tersebut, rumah tangga miskin mencapai 
17.838 KK yakni kurang lebih 80.275 jiwa   
atau sekitar 47,16 % dengan skor 3 ditinjau dari  
banyaknya rumah tangga miskin. Berdasarkan 
informasi bahwa pada umumnya, masyarakat 
pesisir di Kabupaten Morowali adalah 
tergolong berpendapatan rendah yang pada 
umumnya berkerja sebagai nelayan karena 
keterbatasan lahan usaha cocok untuk budidaya 
perairan dan perkebunan. 
Segenap peluang dan prospek agribisnis 
kelautan Indonesia harus dimanfaatkan melalui 
pembangunan kelautan dan perikanan yang 
berkelanjutan ( Saptono, 2002).  Untuk itu, 
pembangunan bidang ekonomi yang dilakukan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Morowali 
diarahkan pada peningkatan skala ekonomi 
kerakyatan yang bertumpu pada penciptaan 
iklim investasi yang kondusif dengan rencana 
mengembangkan agroindustri yang berbasis 
produk pertanian, termasuk pada sub sektor 
perikanan dan kelautan.  Dewasa ini perhatian 
pemerintah telah mulai tertuju pada upaya 
pemanfaatan sumberdaya pesisir dengan 
berbagai komoditas unggulan yang bernilai 
ekonomi tinggi, seperti rumput laut jenis 
Eucheuma cottonii dan Gracillaria sp.  Rumput 
laut jenis ini telah lama menjadi mata 
pencaharian utama penduduk pesisir di 
Kecamatan Menui Kepulauan, Kecamatan 
Bungku Selatan dan  Kecamatan Witaponda 
1) Staf Pengajar pada Program Studi Budi Daya Perairan Fakultas 
Pertanian Universitas Tadulako, Palu. 
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Permasalahan atau isu strategis yang 
muncul dalam pengembangan komoditas 
unggulan di sektor perikanan ini adalah sarana 
dan prasarana kurang memadai, belum 
tersedianya pelabuhan perikanan samudra, listrik 
untuk pabrikasi  tidak memadai, kondisi jalan 
sampai di daerah sentra produksi tidak memadai 
serta bandar udara belum ada untuk ekspor 
langsung,  perlu peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan SDM untuk pembudidayaan dan 
pengolahan hasil perikanan.  
II. BAHAN DAN METODE 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan mengambil data primer dan data 
sekunder. Data primer dilakukan dengan cara 
melakukan observasi ke lapangan dengan 
sasarannya adalah para stakeholders yang 
meliputi tokoh masyarakat, pejabat pemerintah, 
kelompok dunia usaha dan industri, dan  
pembudidaya rumput laut. 
Data sekunder diperoleh dari berbagai 
instansi seperti Badan Perencanaan Pembangunan 
daerah Propinsi Sulawesi Tengah dan Kabupaten, 
BPS Propinsi dan Kabupaten di wilayah kajian, 
diskanlut Provinsi dan Kabupaten, Instansi/ 
lembaga/ badan terkait lainnya. 
Penelitian dilakukan pada bulan April – 
Mei 2008 di Kabupaten Morowali. Pengamatan 
langsung dilakukan di 3 kecamatan penghasil 
rumput laut, yaitu Kec Menui Kepulauan,    
Kec. Bungku Selatan, dan Kec. Witaponda 
2.1. Profil dan Potensi Wilayah 
Kabupaten Morowali terletak pada titik 
koordinat 121 °02’24” - 123°15’36” Bujur 
Timur dan 01°31’12” - 03°46’48” Lintang 
Selatan, dengan batas-batas wilayah  : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Tojo Una-Una 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara 
3. Sebelah  Timur berbatasan dengan perairan 
Teluk Tolo dan Kabupaten Banggai 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan perairan 
Teluk Tolo dan Kabupaten Banggai 
5. Sebelah Barat berbatasan dengan Wilayah 
Kabupaten Poso, Tojo Una-Una, Sulawesi 
Selatan, dan Sulawesi Tenggara. 
2.2. Topografi  dan Lingkungan Hidup 
Kabupaten Morowali selain bentuk 
wilayah datar sampai landai juga terdapat 
bentuk wilayah yang curam sampai dengan 
sangat curam ( 40 – 60 %).  Bentuk wilayah ini 
dapat dijumpai di sekitar Tanjung Barusuang, 
Kolo Bawah, Tg Buemandar, sekeliling Teluk 
Tamori, Tg Pompa, Unsongi, Nambo, Utara 
Lalampu, Bete-bete. Pada daerah ini tidak dapat 
dikembangkan kegiatan pertanian dan 
perikanan (Ya’la, 2006) 
Lanjut dikatakan kondisi kemiringan 
tanah ( topografi) Kabupaten Morowali sangat 
bervariasi, mulai dari datar, landai, berombak, 
hingga berbukit.  Peruntukan masing- masing 
kondisi topografi tersebut disesuaikan dengan 
potensinya dengan tetap mengedepankan 
pertimbangan konservasi demi kelestarian 
sumberdaya alam yang ada. 
Kondisi tanahnya yang relatif datar, 
menyebabkan daerah pesisir berpotensi untuk 
pengembangan usaha pertanian dan perikanan 
air payau.  Pengembangan pertanian di daerah 
yang relatif datar biasanya mengalami kendala, 
karena tanah biasanya jelek, tetapi hal tersebut 
cocok untuk tambak.  Keadaan topografi datar 
sampai landai sesuai untuk pengembangan 
pertanian karena bahaya erosi relatif kecil. 
Iklim di pengaruhi oleh dua musim 
secara tetap yaitu musim hujan dan musim 
panas.  Pada tahun 2004 puncak musim hujan 
terjadi pada bulan Pebruari sampai dengan Juni 
dengan curah hujan 140 s.d. 210 mm.  
Kelembaban udara rata-rata tertinggi terjadi 
pada bulan April mencapai 82 %, sedangkan 
kelembaban udara rata-rata terendah terjadi 
pada bulan September sebesar 74 %.  
Kecepatan angin rata-rata 3 – 6 knot.  Arah 
angin pada tahun 2004 bervariasi dengan nilai 
rata-rata 25,3 °C ( Anonim, 2001) 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Potensi Rumput Laut 
Menurut Irawanto (2008) populasi 
masyarakat atau sumber daya manusia pada 
Kabupaten Morowali  yang bergerak dibidang 
perikanan sampai saat ini berjumlah          
12.691 orang yang terdiri dari :  
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- Nelayan    =  10.620 Orang 
- Pembudidaya Tambak =       180 Orang 
- Pembudidaya Laut/Rumput Laut =1.800 Orang 
- Pembudidaya Ikan Air Tawar =        91 Orang 
      
   Jumlah  = 12.691 Orang 
Rumput laut kadang juga disebut 
ganggang laut tumbuh di wilayah pantai. Ada 
yang berwarna hijau, kemerahan, kecoklatan, 
biru kehijauan, dan sebagainya. Namun, yang 
nilai ekonominya tinggi untuk industri hanyalah 
ganggang coklat dan merah. Rumput laut ada 
yang berwarna hijau seperti "ganggang usus 
ayam" (Enteromorpha), makanan utama nener 
bandeng, atau "sebelah laut" (Ulva) yang 
merupakan sayuran laut terkenal mahal harganya, 
namun keduanya masih kalah dengan rumput laut 
berwarna coklat dan merah ( Anonim, 2007 ) 
Jenis-jenis rumput laut yang bernilai 
ekonomis dan mempunyai peluang untuk 
dikembangkan di Kabupaten Morowali adalah  
Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum 
(karaginofit) serta Gracillaria  sp (agarofit ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan survei di lapangan 
menunjukkan bahwa produksi yang tertinggi 
adalah Gracillaria sp dibandingkan dengan 
Eucheuma sp. Hal ini disebabkan lahan 
pertambakan untuk budidaya Gracillaria sp 
cukup luas mencapai 20.000 ha, sementara 
lahan budidaya rumput laut di Kec. Menui 
Kepulauan dan  Kec. Bungku Selatan  luasnya 
kira-kira hanya sekitar 564 ha. Lahan untuk 
produksi Eucheuma sp pada dasarnya lebih luas, 
bahkan bisa mencapai ribuan hektar, hanya 
sebagian masyarakat kurang optimis dengan 
kegiatan budidaya rumput laut. Penyebabnya 
antara lain, untuk menjual produksinya harus ke 
Kendari (transportasi susah), harga kurang 
menggairahkan, banyaknya penyakit rumput laut 
yang seringkali menyerang, sementara untuk 
jenis Gracillaria yang dibudidayakan di           
Kecamatan Witaponda lebih mudah proses 
pembudidayaan terutama masalah kurangnya 
penyakit yang menyerang, transportasi yang 
mudah, dan harganya cukup menggairahkan.   
Rumput laut ini dijual ke Kab. Banggai atau 
pengumpul datang membelinya. 
Produksi  rumput laut di Kabupaten 
Morowali mencakup pada 3 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Bungku Selatan, Kecamatan Menui 
Kepulauan, dan Kecamatan Witaponda. 
Berdasarkan data yang penulis dapatkan pada 
Kec Bungku Selatan, yakni terdiri dari 33 Desa, 
dimana 11 desa terdiri dari daratan dan 21 desa 
terdiri dari kepulauan. Setiap kk menghasilkan 
2  ton kering / panen, selama 1 tahun dilakukan 
6 kali penanaman = 15 ton/ tahun/kk (Desa Bapa’), 
jumlah kk yang memproduksi rumput laut 
sebanyak 75 x 15  ton x 21 desa = 23.625 ton/ 
tahun (Kecamatan Bungku Selatan). Pada 
kecamatan Menui Kepulauan : 75 kk x 15 ton/ 
tahun x 17 desa = 19.125 ton kering.  Kecamatan 
Witaponda memiliki 20.000 ha tambak penghasil 
rumput laut ( Gracillaria sp), dengan produksi 
3 ton kering/1,5 bln x 6 kali panen/tahun          
x 20.000 ha  = 360.000 ton kering / tahun.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Eucheuma sp 11 % 
 89 % Gracillaria sp 
Gambar 1. Jenis-jenis Rumput Laut yang terdapat 
di Kabupaten Morowali 
 
 
 Tabel 1.  Produksi Rumput Laut di Kabupaten Morowali 
Tahun 2007 
No Kecamatan 
Jumlah 
( Ton) 
Jenis 
1 Menui 
Kepulauan 
19.125     
( kering) 
- Eucheuma cottonii,  
- Eucheuma spinossum 
2 Bungku 
Selatan 
23.625  
( kering )  
- Eucheuma cottonii,  
- Eucheuma spinossum 
3 Witaponda 360. 000  
( kering) 
- Gracillaria sp 
Jumlah 402.750  ( kering ) 
Sumber : Data primer, 2008 
 
 
 
Gambar 2. Prosentase Produksi Rumput Laut 
pada 3 Kecamatan  
 
Witaponda 89% 
 Bungku Selatan 6% Menui Kep 5% 
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Data statistik memperlihatkan bahwa 
jumlah penduduk yang bekerja sebagai nelayan 
dan pembudidaya rumput laut rebasar 2.104 orang 
di Kecamatan Bungku Selatan, sedangkan di 
Menui Kepulauan sejumlah 1.839 orang.  
Adapun informasi tentang pengusahaan tidak 
tersedia pada statistik Kecamatan dalam Angka, 
baik mengenai jumlah pembudidayanya 
maupun gambaran potensi pengusahaan rumput 
lautnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
tokoh masyarakat dari Kabupaten Morowali 
bahwa pengusahaan rumput laut Eucheuma 
cottonii tergolong besar kedua kecamatan 
tersebut. Sayangnya produksi yang tinggi 
tersebut tidak memberikan peningkatan 
ekonomi bagi masyarakat. Rumput laut dijual 
dalam bentuk produk primer bahkan pada saat 
over produksi harga rumput laut menurun 
drastis, bahkan kadang kala tidak semua 
produksi dapat di pasarkan dengan harga yang 
wajar. Petani hanya membiarkan saja tanpa 
perlakuan apapun atau menyimpannya.  
Kondisi ini membuat petani rumput laut 
membatasi jumlah luasan penanamannya. 
Pengusahaan rumput laut oleh 
masyarakat pesisir di Kabupaten Morowali 
tergolong masih secara tradisional, artinya 
tingkat penggunaan input produksi relatif kecil 
dan hanya terbatas pada bibit yang tersedia 
secara lokal, bahkan banyak diantara mereka 
yang belum memberikan perlakuan atau 
pemeliharaan yang intensif.  Namun demikian, 
rumput laut jenis ini memiliki daya tahan 
terhadap penyakit, sehingga dengan teknik yang 
sederhana para pembudidaya rumput laut masih 
dapat menikmati produk yang mereka hasilkan. 
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan 
bahwa produksi rumput laut di Kabupaten 
Morowali sangat besar, bahkan potensinya lebih 
besar lagi, tetapi sampai saat ini tidak 
memberikan dampak yang signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat.  Penyebabnya antara 
lain, adanya permainan harga dari pengumpul/ 
pembeli. Dalam hal ini pengunpul yang 
menentukan harga, terutama pada saat Over 
produksi harga turun drastis. Hal ini juga 
didukung oleh budaya masyarakat yang 
meminjam modal kepada para pengumpul, 
yang biasa mereka panggil “bos”. Modal 
tersebut digunakan untuk modal kerja 
menanam rumput laut dan untuk memenuhi 
kebutuhan seharí-hari, sehingga pada saat 
panen hasil yang didapatkan hanya habis untuk 
membayar utang kepada “ bos ” 
 Nilai Tambah Rumput Laut 
Pengembangan budidaya rumput laut 
harus pula diikuti dengan pengembangan   
industri pengolahananya, karena nilai tambah 
rumput laut sebagian besar terletak pada 
industri pengolahannya. Tabel 2 menunjukkan 
peningkatan nilai tambah rumput laut sesuai 
dengan produk olahannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Secara kimia, rumput laut terdiri dari air 
(27,8%), protein (5,4%), karbohidrat (33,3%), 
lemak (8,60%), serta serat kasar (3,0%), dan abu 
(22,25%). Jika melalui pengolahan, rumput laut 
akan menghasilkan bahan-bahan di bawah ini: 
1. Agar-agar, yang merupakan senyawa asam-
belerang dan ester dari galaktan-linier. Jenis 
ganggang yang menghasilkan agar-agar 
antara-lain Gelidium, Gracilaria, Ahnfeltia, 
dan sebagainya. Di perairan Indonesia paling 
banyak dari jenis Gelidium dan Gracilaria. 
2. Karagenan, umumnya dalam bentuk garam 
karena bereaksi dengan unsur-unsur Na, Ca, 
dan K. Secara kimia, karagenan terbagi 
menjadi fraksi-fraksi kappa-karagenan      
dan iotakaragenan. Jenis ganggang yang 
menghasilkannya antara lain Chondrus, 
Gigartina, dan Eucheuma, dengan manfaat dan 
penggunaan sama seperti agar-agar dan algin. 
Pengembangan agroindustri diyakini 
akan berdampak pada penciptaan kesempatan 
kerja seluas-luasnya sekaligus menciptakan 
pemerataan pembangunan. Diakui atau tidak, 
ekonomi Indonesia sekarang mempunyai masalah 
yang krusial dalam bidang pengangguran dan 
kemiskinan. Titik lemah perekonomian kita 
adalah tidak bergeraknya sektor riil sehingga 
Tabel 2. Peningkatan Nilai Tambah Rumput Laut Sesuai 
dengan Produk Olahannya 
Jenis Rendemen Harga/kg 
Eucheuma sp : bahan baku karagenan 
Eucehuma cottoni ( basah) Kering ( petani) 4,500 
ATC 30 % 35,000 
SRC 30 % 75,000 
Gracillaria sp : bahan baku agar-agar 
Gracillarai ( basah) Kering ( petani) 2,500 
Agar-agar kertas  20 % 200,000 
Agar-agar batang  20 % 150,000 
Industrial  10 % 8,000,000 
Sumber : Anonim, 2002 
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kesempatan kerja terbatas. Padahal sebagian 
besar penduduk miskin berada pada sektor ini, 
khususnya pertanian dalam arti luas 
(Anonimous, 2008) 
Pengembangan industri rumput laut dari 
hilir sampai hulu mempunyai nilai strategis, 
dimulai dari industri budidaya, industri 
pengolahan maupun kegiatan riset dan 
pengembangan.  Krisis ekonomi yang melanda 
Indonesia saat ini menunjukkan bahwa industri 
yang berbasis bahan baku lokal/ dalam negeri 
ternyata lebih menunjukkan eksistensinya 
dibandingkan dengan industri yang berbasis 
bahan baku impor.  Disamping itu, untuk 
pemulihan ekonomi dapat diciptakan sumber – 
sumber pertumbuhan ekonomi baru yang 
berbasis keunggulan komparatif sumberdaya 
kelautan dan perikanan yang dimiliki oleh 
negara kita.  Rumput laut merupakan salah 
satru sumberdaya yang berbasis keunggulan 
komparatif untuk menggerakkan ekonomi 
dengan dukungan dan penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi ( Ma’ruf, 2004) 
 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
1. Produksi  rumput laut di kabupaten 
Morowali mencakup pada 3 kecamatan, 
yaitu Kecamatan Bungku Selatan, 
Kecamatan Menui Kepulauan, dan 
Kecamatan Witaponda 
2. Jenis-jenis rumput laut yang bernilai 
ekonomis dan mempunyai peluang untuk 
dikembangkan di Kabupaten Morowali adalah 
Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum ( 
karaginofit),  Gracillaria sp ( agarofit ) 
3. Pengusahaan rumput laut oleh masyarakat 
pesisir di Kabupaten Morowali tergolong 
masih secara tradisional. 
 Saran 
Potensi rumput laut sangat berpeluang 
untuk dikembangkan (agroindustri), tetapi 
harus ada kolaborasi antara pemerintah, swasta, 
LSM, dan masyarakat agar dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat yang pada akhirnya 
perekonomian pedesaan akan membaik. 
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